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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja
keuagan perusahaan yang baik adalah pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah
dilakukansecara baik dan benar.

Menurut Paleni (2015:28) “Kinerja keuangan adalah penggambaran tingkat
pencapaian pelaksanaan yang dihasilkan atas kebijakan perusahaan yang telah
diterapkan dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya, terutama dalam bidang
keuangan perusahaan dengan melihat hubungan antara penghasilan dan beban yang
telah disajikan dalam laporan keuangan.”

Pengukuran kinerja perusahaan yang umum digunakan adalah pengukuran
terhadap tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Likuiditas
mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka
pendek. Solvabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang bila
perusahaan dilikuidasi. Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Dan aktivitas dimaksudkan mengukur kemampuan perusahaan
dalammenggunakan dana.

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan alat analisis yaitu analisis rasio
keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan (Harahab, 2004).

Berdasarkan tekniknya, menurut Mohammad Samsul (2006) analisis rasio
keuangan terbagi menjadi 4 rasio, yaitu:

a. Rasio likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kecukupan sumber kas

perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang berkaitan dengan kas



dalam jangka pendek;

b. Rasio aktivitas, menunjukkan seberapa cepat unsur-unsur aktiva dapat
dikonservasikan menjadi penjualan ataupun kas;

c. Rasio profitabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba; dan

d. Rasio solvabilitas (leverage), menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Kinerja keuangan
perusahaan diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang yang
dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.

Rasio keuangan merupakan perbandingan antara dua elemen laporan keuangan yang

menunjukkan suatu indikator kesehatan keuangan pada waktu tertentu.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan

Informasi dalam laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang
penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan suatu keputusan
ekonomi. Namun di lain sisi ditemukan bahwa ternyata laporan keuangan masih
memiliki keterbatasan dalam informasi yang disajikan di dalamnya. Dengan melakukan
analisis lebih lanjut terhadap laporan keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi
dan analisis tren akan diperoleh prediksi tentang apa yang mungkin terjadi di masa yang

akan datang. Di sinilah salah satu arti penting dari analisis laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan menurut Harahap (2004:190) berarti: “Menguraikan
pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan
yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non- kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui  kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses

menghasilkan keputusan yang tepat”.

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Misalnya
dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau

merger; sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa



datang; sebagai proses diagnosis terhadap masalah- masalah manajemen, operasi atau

masalah lainnya; atau sebagai alat evaluasi terhadap manajemen.

Selain itu, tujuan  dari  analisis laporan  keuangan menurut Harahap
(2004:195) adalah:

a.

Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang
terdapat dari laporan keuangan.

Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit)
dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan
(implicit).

Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.
Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi
yang diperoleh dari luar perusahaan.

Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk diprediksi,
peningkatan (rating).

Dapat memberikan informasi  yang diinginkan oleh para
pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari
suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan
juga.

Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut Kriteria
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industry normal atau
standar ideal.

Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan,
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya.
Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di

masa yang akan datang.
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Dari semua tujuan tersebut, yang paling penting dari analisis laporan keuangan
adalah untuk mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan
murni; mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan
pada setiap proses pengambilan keputusan. Analisis laporan keuangan tidaklah berarti
mengurangi  kebutuhan akan penggunaan berbagai pertimbangan, melainkan
memberikan dasar yang layak dan sistematis dalam menggunakan pertimbangan-

pertimbangan tersebut.
2.1.3 Analisis Rasio Keuangan

Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan
yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan. Yang dimaksud
dengan “rasio” dalam analisis laporan keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan
hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan
antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang

sederhana.

Menurut Hery (2015: 140), bahwa analisis rasio keuangan pada umumnya
digunakan oleh tiga kelompok utama pemakai laporan keuangan yaitu manajer

perusahaan, analisis kredit, dan analisis saham.
Rasio Likuiditas

Menurut Munawir (2012) rasio likuiditas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Perusahaan  yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada
waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan dikatakan
mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan
tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar lebih besar dari pada hutang
lancarnya atau hutang jangka pendek. Sebaliknya apabila perusahaan tidak dapat segera
memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam

keadaan likuid. Darsono (2005) mengatakan rasio likuiditas terdiri dari:
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1. Current Ratio (CR), yaitu kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki.

2. Quick Text Ratio (QTR), yaitu kemampuan aktiva lancar memenuhi persediaan untuk
membayar kewajiban lancar.

3. Net Working Capital (NWC), atau modal kerja bersih. Rasio modal kerja bersih
digunakan untuk mengetahui rasio modal bersih terhadap kewajiban lancar.

4. Defensife Interval Ratio (DIR), rasio ini berguna untuk mengetahui keberlangsungan

dari perusahaan dalam melakukan operasi tanpa adanya arus kas dari pihak ekternal.

b. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Menurut Oktania
(2013), profitabilitas adalah suatu pengertian relatif mengenai laba yang diperoleh
perusahaan dibandingkan dengan jumlah modal yang tertanam dalam perusahaan yang
bersangkutan dengan tidak dibedakan apakah modal itu merupakan kekayaan sendiri
(seperti modal saham) ataukah “kekayaan asing (kredit bank, obligasi) yang terdapat

dalam perusahaan itu”.

Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Hery (2015: 193), yang lazim digunakan dalam
praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yaitu:

1) Hasil pengembalian atas aset (Return On Assets)

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset.

2) Hasil pengembalian atas ekuitas (Return On Equity) Merupakan rasio Yyang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuiditas dalam menciptakan laba bersih, rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

3) Marjin laba kotor (Gross Profit Margin)
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4)

5)

1)

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
kotor terhadap penjualan besih. Laba kotor sediri dihitung sebagai hasil pengurangan
antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Yang dimaksud dengan
penjualan bersih di sini adalah penjualan (tunai maupun kredit) dikurangi retur dan
penyesuaian harga jual serta potongan penjualan.

Marjin laba operasional (Operating Profit Margin)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional
atas penjualan bersih. Dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan
bersih. Laba operasional sendiri dihitung sebagai hasil pengukuran antara laba kotor
dengan beban operasional.

Marjin laba bersih (New Profit Margin)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan
bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum
pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba
sebelum pajak penghasilan disini adalah laba operasional ditambah pendapatan dan

keuntungan lain- lain dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur
tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan summber daya yang ada, rasio ini di
gunakan untuk menillai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-
hari.

Menurut Hery (2015: 179), jenis-jenis rasio aktifitas yang lazim digunakan
dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dan
mengoptimalkan aset yang dimilikinya, yaitu:

Perputaran persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa

kali dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu periode atau berapa
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2)

3)

4)

lama (dalam hari). rasio tinggi perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja
yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti
semakin baik bagi perusahaan.

Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifitas modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan
(tunai maupun kredit) dengan rata-rata lancar. Yang dimaksud dengan rata-rata aset
lancar adalah aset lancar awal tahun ditambah aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua.
Perputaran aset tetap (Fixed Assets Turnover)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset tetap yang
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk
mengukur seberapa efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusi menciptakan
penjualan. Di hitung sebagai hasil bgi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit)
dengan rata-rata aset tetap. Yang dimaksud dengan rata-rata tetap aset adalah aset tetap
awal tahun ditambah aset tetap akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran aset tetap
yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan kapasitas aset tetap, di mana aset
tetap yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.
Perputaran total aset (Total Assets Turnover)

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun
kredit) dengan rata-rata total aset. Yang di maksud dengan rata-rata total aset adalah
total awal tahun ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran total
aset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana total aset yang
ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan Hery (2015:
187)

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan
dilikuidasi. Rasio Solvabilitas (Munawir 2012) menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
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1)

2)

3)

4)

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan menurut
(Darsono 2005) rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.

Bagi para kreditur jangka panjang atau pemegang saham selain berminat atau
menaruh perhatian pada kondisi keuangan jangka pendek, justru terutama berminat pada
kondisi keuangan jangka panjang karena betapapun baiknya kondisi keuangan jangka
pendek tidak menjamin bahwa dalam jangka panjang akan tetap baik. Jadi, rasio
solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang dalam membayarkan kewajibannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.

Darsono (2005) membagi 4 (empat) rasio solvabilitas, yaitu:

Debt to Equity Ratio (DER), merupakan rasio yang menunjukkan presentase penyediaan
dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman.

Debt to Asset Ratio (DAR), merupakan rasio yang menekankan pentingnya pendanaan
hutang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh
hutang.

Interest Coverage (IC), merupakan rasio yang berguna untuk mengetahui kemampuan
laba dalam membayar biaya bunga untuk periode sekarang.

Equity Multiplier (EM), merupakan rasio yang enunjukkan kemampuan perusahaan

dalam mendayagunakan ekuitas pemegang saham.

2.1.4 Hubungan Kinerja Perusahaan dengan Analisis Laporan Keuangan

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa tujuan dari penyusunan laporan
keuangan selain menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan juga menyediakan informasi tentang kinerja suatu
perusahaan, yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Jadi, performansi suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan

keuangan tersebut.
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d)

Menurut Harrington (Munawir, 2012) bahwa: “The primary resources of
information these analysist use to evaluate a firm performance are its financial

statement the historical record of it’s past performance”.

Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan analisis atau
interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui
prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sehingga pihak-pihak terkait dengan
perusahaan dapat menjadikannya sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Menurut Darsono (2005), dalam operasional dapat dilihat beberapa keterkaitan

antara laporan keuangan dengan fungsi- fungsi manajemen, yaitu sebagai berikut:

Pendapatan yang berupa hasil dari penjualan adalah untuk mengukur kinerja fungsi
pemasaran.

Persediaan barang jadi (neraca) dan harga pokok penjualan barang jadi untuk mengukur
kinerja fungsi produksi.

Biaya operasional (biaya administrasi dan umum) untuk mengukur fungsi manajemen
kantor dan perusahaan. Pada bagian ini terdapat biaya gaji dan upah yang merupakan
fungsi dari manajemen SDM.

Biaya bunga merupakan cerminan dari manajemen keuangan.

Analisis dan interprestasi terhadap laporan keuangan sangat bermanfaat dan
menjadi  keharusan bagi setiap perusahaan untuk mengetahui keadaan dan
perkembangan dari perusahaan yang bersangkutan bagi pimpinan atau manajer
perusahaan. Melalui analisis ini, dapat diketahui kelemahan-kelamahan dan kekuatan-

kekuatan perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya pada periode berikut.

2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang dilakukan Maith (2013) dengan variabel yang sama
yang diguanakan dalam penelitian ini yang berjudul Analisis Laporan Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna tbk. Dari hasil
penelitiannya ditemukan, berdasarkan rasio likuiditas setiap tahunnya mengalami

peningkatan sehingga keadaan perusahaan dikategorikan dalam keadaan baik (liquid).
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Dari rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal perusahaan tidak lagi mencukupi
untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor sehingga keadaan perusahaan
dikatakan dalam keadaan tidak baik (insolvable) . Ditinjau dengan rasio aktivitas
menujukkan peningkatan di setiap tahunnya sehingga keadaan perusahaan dikatakan
dalam keadaan baik. Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan adanya peningkatan
dari tahun ke tahun sehingga dapat dikatakan keadaan perusahaan berada pada posisi
yang baik.

Terkait dengan penelitian ini Syahputra (2014) juga melakukan penelitian
mengenai rasio keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perusahaan manufaktur
yang diteliti secara garis besar memiliki kinerja keuangan yang baik jika diteliti dari
kualitas laba dengan menggunakan rasio indeks dana operasi dan rasio kecukupan arus
kas. Kinerja keuangan mereka tidak baik jika dilihat dari rasio reinvestasi dan investasi
per rupiah sumber dana. Berdasarkan dari segi manajemen keuangan dengan rasio
persentase komponen sumber dana dan indeks pembiayaan eksternal, perusahaan
manufaktur secara garis besar memiliki kinerja keuangan yang tidak baik.

Penelitian tentang analisis kinerja keuangan yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Tabel di bawah ini merupakan ringkasan dari penelitian terdahulu antara lain :
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Tabel 2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Deskriptif

No. Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
(Tahun)

1. | Hendry Analisis Laporan | Analisis Hasil analisis yang
Andres Keuangan Dalam | Deskriptif telah di lakukan
Maith (2013) | Mengukur Kinerja dengan variabel

Keuangan Pada PT. rasio keungan

Hanjaya Mandala menunjukka PT.

Sampoerna Thk. Hanjaya Mandala
Sampoerna Thbk.
menunjukkan
kondisi Kinerja
keuangan yang baik.

2. | Fegi Analisis Kinerja | Analisis Hasil menunjukkan
Syahputra Keuangan dengan | Deskriptif perusahaan
(2014) Menggunakan Analisis penelitian  bahwa,

Laporan Arus Kas

Perusahaan
Manufaktur  yang
Terdaftar di BEI

yang diteliti secara
garis besar memiliki
kinerja ~ keuangan
yang  baik

diteliti dari kualitas

jika
laba dengan
menggunakan rasio
indeks dana operasi

dan rasio kecukupan
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arus kas.

3. Eni
Sudarwati
(2012)

Analisis rasio keuangan
sebagai dasar penilaian
Tingkat kinerja keuangan
pada perusahaan
Manufaktur yang Go
public Di BEI

Analisis Data
Ui T

hasil penelitian
analisis data dengan
menggunakan  uji
tuntuk variabel
likuiditas diperoleh
nilai signifikan
sehingga tidak
berpengaruh

signifikan terhadap
CFROA Perusahaan

manufaktur di Bursa

Efek Indonesia,
maka rasio
likuiditas tidak
berpengaruh

terhadap tingkat
kinerja ~ keuangan
pada Perusahaan
manufaktur yang go
public di Bursa Efek

Indonesia.

Sumber : Kampus Terkait
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir ini merupakan penjelasan terhadap masalah yang menjadi
objek dalam penelitian ini. Kerangka pikir ini dibuat untuk memberikan gambaran
penelitian yang akan dilakukan vyaitu mengenai analisis laporan keuangan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan. dari kerangaka pikir dapat dijelaskan bahwa dari
laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari empat rasio
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas untuk
mengatahui kinerja keuangan perusahaan pada akhir tahun dalam sebuah perusahaan
apakah kinerja keuangannya meningkat atau menurun.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat digambarkan kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Data Keuangan Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di
BEI

A

Analisis Laporan Keuangan

Rasio Keuangan

; 3 }

Likuiditas | | Solvabilitas | | Profitabilitas | | Aktivitas

(Curent (Debt  to| | (Return Onl | (Total

Ratio) Equity Assets) Assets Turn
Ratio) Over)

Kinerja keuangan Perusahaan <

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pikir
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